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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari penilaian sejawat pada 
keterampilan gerak lokomotor peserta didik pada permainan gobak sodor siswa 
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian non-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Prosedur penelitian ini 
diantaranya: 1) pembuatan instrumen; 2) pemilihan sampel, sampel penelitian ini 
adalah dua kelas VIII di SMP Negeri 2 Pakisaji dengan jumlah 61 siswa, dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling; 3) pembuatan video petunjuk 
pelaksanaan; 4) pemberian arahan dan pelatihan pelaksanaan penilaian sejawat 
(treatment); 5) penilaian; 6) pengumpulan data; 7) menganalisis data, setelah 
memperoleh data teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji korelasi. Berdasarkan hasil analisis data, uji korelasi penilaian sejawat dengan 
rata-rata penilaian sejawat menggunakan korelasi pearson menunjukkan nilai r(2-
tailed) 0,92-0,94. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan tingkat 
konsistensi yang sangat kuat terhadap penilaian sejawat dengan sejawat pada 
permainan gobak sodor. Penggunaan instrumen penilaian sejawat pada 
keterampilan gerak lokomotor pada permainan tradisional gobak sodor dinyatakan 
efektif. 

Kata kunci: penilaian sejawat; keterampilan gerak lokomotor; permainan gobak 
sodor 

Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of peer assessment on students' 
locomotor movement skills in the gobak sodor game of grade VIII junior high 
schools. This study used a non-experimental research design with a quantitative 
approach. The procedures for this research include: 1) making instruments; 2) 
sample selection, the samples for this study were two class VIII at SMP Negeri 2 
Pakisaji with a total of 61 students, selected using a purposive sampling technique; 
3) making video instructions for implementation; 4) provision of direction and 
training in the implementation of peer assessment (treatment); 5) assessment; 6) 
data collection; 7) analyzing the data, after obtaining the data the data analysis 
technique used in this study is the correlation test. Based on the results of data 
analysis, the correlation test of peer ratings with the average peer ratings using 
Pearson correlation showed the value of r(2-tailed) 0.9223-0.9449. So it can be 
concluded that there is a very strong relationship between the level of consistency 
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with peer assessment in the game of gobak sodor. The use of peer assessment 
instruments on locomotor movement skills in the traditional gobak sodor game was 

declared effective. 

Keywords: peer assessment; locomotor skills; gobak sodor traditional game 

 

PENDAHULUAN 

Optimalisasi keterampilan gerak lokomotor akan membuat anak 

menjadi aktif dan bugar. Aktifnya anak melakukan gerak dapat membuat 

seluruh kemampuan otot untuk memacu kerja jantung semakin baik dan 

teratur sehingga tubuh akan menjadi lebih bugar. Pentingnya keterampilan 

gerak lokomotor bagi anak adalah sebuah aspek sarana kebutuhan, bahan 

pengembangan, dan pembelajaran di era modern yang berperan sebagai 

penunjang aktivitas kebugaran jasmani (Yusroni et al., 2022). Keterampilan 

gerak lokomotor merupakan bagian dari komponen penilaian dalam hal 

gerak yang dilakukan secara efektif dan efisien serta pemfokusan tubuh ke 

dalam lingkungan luar dengan mengubah posisi secara relatif untuk 

menetap pada sebuah posisi semula (Miftahul et al., 2016). Kondisi tersebut 

ditandai dengan adanya perubahan posisi awal tubuh semula dari suatu 

posisi tertentu menuju tempat lainnya secara bersamaan. Istilah gerak 

lokomotor merupakan bagian dasar gerak yang perlu dikuasai oleh anak, 

agar anak memiliki keterampilan gerak yang memadai (Oktarifaldi et al., 

2019). Gerak dasar ini berguna dalam pengembangan pembelajaran anak 

menjadi aktif dalam hal gerak pada penerapan aktivitas sehari-hari. Gerak 

dasar sebagai pondasi untuk menelaah dan menumbuhkembangkan 

bermacam aktivitas seperti olahraga dan keterampilan gerak tubuh 

sepanjang hayat (Syahrial, 2015). Seringnya gerak dasar yang dipraktikkan 

anak dalam beraktivitas yaitu gerak lokomotor diantaranya melanglah, 

berjalan dan berlari, serta melompat (Fajarwati & Sceisarriya, 2020). Oleh 

karena itu, jika keterampilan gerak dasar pada anak khususnya gerak 

lokomotor tidak ditingkatkan dalam perkembangannya, dapat dipungkiri 

tidak dapat mempergunakan macam-macam potensi keterampilan gerak 

yang dimiliki. Beragam metode pembelajaran keterampilan gerak lokomotor 

yang diterapkan sangat berpengaruh terhadap kemampuan gerak dasar 
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anak dalam menjalankan aktivitas kebugaran jasmani (Kuryanto & Pratiwi, 

2019). Hal ini menjadi sebuah langkah bimbingan dan belajar yang bisa 

dipraktikkan pada aktivitas gerak lainnya, salah satu aktivitas yang bisa 

diterapkan dengan menggunakan aktivitas permainan. 

Aktivitas permainan sebagai penerapan pembelajaran dapat 

memberi arahan peserta didik untuk berkesempatan aktif dan berpartisipasi 

ketika dilaksanakannya kegiatan proses pembelajaran. Berkaitan pada 

kegiatan belajar mengajar dalam kesehariannya dipenuhi dengan aktivitas 

dan unsur gerak seperti contoh yang tertuang dalam permainan tradisional. 

Menurut (Kusmiati & Sumarno, 2018) segi fisik permainan tradisional 

mempunyai aneka kaya ragam kemanfaatan perkembangan terhadap anak 

didik. Aspek perkembangan ini dapat diperkuat melalui aktivitas permainan 

yang mengarah pada keterampilan motorik, sikap perilaku, dan 

pengetahuan anak. Permainan tradisional merupakan permainan anak usia 

dini yang tidak hanya dikenal sebagai permainan sederhana yang dalam 

tujuannya sebagai penghibur, namun bisa dikatakan sebagai kegiatan 

rekreatif serta menjaga kekerabatan yang aman di kehidupan 

bermasyarakat (Hasanah, 2016). Pada kenyataannya, fenomena 

permainan tradisional sangat jarang dimainkan di era milenial, bahkan 

hampir tersisihkan dan tidak diminati oleh kalangan pelajar. Dilihat dari 

aspek kemanfaatan pembelajaran, permainan tradisional sendiri memiliki 

banyak nilai kandungan sosial yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

permainan modern. Permainan tradisional tidak sekadar mengasah 

kemampuan berpikir, namun dapat dijadikan latihan dalam hal 

keseimbangan dan koordinasi gerak pada kecekatan tubuh secara efektif 

(Apriliawati & Hartoto, 2016). Maka dari itu, diperlukan pemanfaatan 

pembelajaran efektif melalui aktivitas permainan tradisional karena dalam 

prosesnya dapat memberikan motivasi belajar siswa dan memperoleh hasil 

yang maksimal pada gerak tubuh terutama keterampilan gerak lokomotor. 

Cara mengukur keterampilan gerak lokomotor bisa diterapkan melalui 

pengamatan observasi dan penilaian sejawat secara kolaboratif yang 

terfokus pada keterampilan gerak siswa (Setiawan & Ma’mun, 2015). 
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Berdasarkan hasil kajian penelitian yang dilakukan (Andrian et al., 

2020), nilai keterampilan gerak dasar lokomotor meningkat secara 

signifikan. Berdasarkan penilaian keterampilan motorik, uji normalitas yang 

dipilih yaitu menggunakan uji beda t-test. Hasil tes menyatakan gerak 

lokomotor mengalami peningkatan ketika pretest. Kelebihan dari penelitian 

tersebut yaitu menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran masuk 

dalam kategori baik dan model hasil pengembangan pembelajaran efektif 

diterapkan dalam pembelajaran PJOK, namun penerapan pembelajaran 

tersebut perlu adanya monitoring angka aktivitas fisik, motivasi siswa dalam 

belajar, meningkatkan keterampilan gerak dasar, serta kualitas guru PJOK. 

Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lovric et al., 2019) 

memaparkan bahwasanya penilaian keterampilan gerak lokomotor memiliki 

reliabilitas antar-peserta yang sangat tinggi ditunjukkan melalui koefisien C 

yang sangat baik dan menunjukkan kesesuaian keandalan untuk semua tes 

peserta. Kelebihan dari penelitian tersebut yaitu menghadirkan tes 

kompetensi baru untuk penilaian gerak lokomotor dan hasilnya memiliki 

karakteristik psikometri yang memuaskan, serta memberikan bukti 

reliabilitas dan kevalidan tes, namun pada penelitian tersebut nilai referensi 

standar perlu dipastikan untuk meningkatkan kegunaan dari uji kompetensi 

tes yang baru dibuat. Hasil penelitian yang serupa juga menyatakan untuk 

penilaian keterampilan gerak lokomotor, dikategorikan penguasaan 

keterampilan gerak lokomotor siswa laki-laki dan perempuan lebih sepadan 

serta memiliki validitas sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa penguasaan gerak lokomotor siswa laki-laki lebih 

mendominasi rata-rata dan keterampilan gerak dasar seluruh siswa berada 

pada kategori cukup baik, namun pada penelitian tersebut masih perlunya 

kajian yang lebih luas terkait observasi keterampilan gerak dasar siswa 

berdasarkan gender (Zulfikar et al., 2021). Dari beberapa artikel dan hasil 

penelitian sebelumnya bisa ditarik kesimpulan yaitu:1) bahwa penelitian 

tentang penilaian keterampilan gerak lokomotor sering dilakukan dan dapat 

dinyatakan tingkat efektivitas secara baik; 2) penjabaran penilaian 

keterampilan gerak lokomotor dapat dilakukan dan meningkat secara 
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signifikan serta memiliki reliabilitas dan validitas yang sangat tinggi. Akan 

tetapi, belum menguji efektivitas penilaian sejawat yang dilakukan oleh 

siswa terhadap keterampilan gerak lokomotor yang dinilai. Terkait uraian 

diatas untuk memaksimalkan proses dan hasil belajar diperlukan perbaikan 

yang berfungsi sebagai pengembangan kompetensi siswa pada asesmen 

pembelajaran dengan penerapan skala assessment for learning (Safithri & 

Muchlis, 2022) salah satunya melalui (peer assesment) penilaian sejawat. 

Penilaian sejawat merupakan sarana atau aktivitas yang melibatkan 

proses siswa dalam memberikan nilai dan masukan atau umpan balik 

kepada temannya mengenai produk kriteria kerja yang telah dilakukan 

(Hidayat, 2018). Penilaian sejawat juga dapat memberikan motivasi dan 

menjadikan gambaran peserta didik dalam keterlibatan pembelajaran, serta 

dapat menjadikan evaluasi diri maupun perbaikan mengenai kinerja 

sesama temannya (Jundi & Yasin, 2020). Oleh karena itu, pada dasarnya 

penilaian sejawat merupakan proses peserta didik melakukan penilaian 

sesama teman terhadap performa, kualitas, dan kuantitas berdasarkan 

aktivitas yang dicapai. Menurut (Anugraheni, 2017) beberapa keuntungan 

dari aktivitas penilaian teman sejawat diantaranya: 1) dapat 

mengoptimalkan hasil evaluasi pembelajaran peserta didik dan kolaborasi 

belajar melalui umpan balik antar teman; 2) dapat mendorong atau 

memberikan motivasi teman untuk memahami pembelajaran sehingga 

merasa nyaman ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar; 3) dapat 

memberikan tanggapan atau masukan pada keefektifan kinerja temannya. 

Beragam permainan peserta didik sebagai proses penilaian dan penunjang 

pengembangan belajar pada keterampilan gerak lokomotor adalah 

permainan tradisional gobak sodor. Menurut (Listyaningrum, 2018) 

permainan gobak sodor merupakan satu dari berbagai permainan 

tradisional beregu dalam versi aturan bermainnya dilakukan dengan 

menghalangi lawan supaya tidak bisa terlepas atau lepas ketika melewati 

garis-garis yang ditentukan. Permainan tradisional gobak sodor adalah 

permainan yang mempunyai kandungan komponen gerak dan sikap sosial 

didalamnya serta dapat menjadikan peserta didik turut aktif berpartisipasi 
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dalam geraknya saat keadaan senang. Pengembangan permainan 

tradisional gobak sodor dimaknai sebagai salah satu upaya perwujudan 

pembelajaran yang menyenangkan (Wicaksono, 2014). 

 Ditinjau dari kondisi olahraga tradisional saat ini, sangat ironis 

dengan perkembangan zaman. Tidak dapat dipungkiri bahwa anak-anak 

zaman sekarang terdapat perubahan yaitu lebih menyukai olahraga modern 

daripada olahraga tradisional (Farizi et al., 2021). Hal ini terjadi karena 

maraknya penggunaan teknologi yang semakin canggih telah menyebar ke 

penjuru dunia bahkan mempengaruhi pola pikir anak usia muda hingga 

dewasa. Menurut (Gede & Arsana, 2016) beranggapan bahwa olahraga 

tradisional telah tertinggal seiring perkembangan zaman dan semakin 

canggihnya teknologi menyebabkan turunnya semangat belajar peserta 

didik. Semakin kuat arus globalisasi di Indonesia membawa cara hidup dan 

hiburan baru, secara otomatis membawa dampak tertentu bagi kehidupan 

sosial budaya masyarakat, termasuk ragam olahraga permainan tradisional 

(Kusmiati & Sumarno, 2018). Olahraga tradisional yang memiliki kesan 

bermain dan hiburan sebenarnya dapat dijadikan sebuah program 

pengembangan dan peningkatan kemampuan dalam pembelajaran untuk 

gerak motorik peserta didik, khususnya pada keterampilan gerak lokomotor. 

Dengan demikian, keterampilan gerak lokomotor yang diterapkan pada 

permainan tradisional dapat menumbuhkan motivasi dan menstimulasi 

siswa dalam pembelajaran diantaranya siswa dapat mengamati 

keterampilan gerak lokomotor yang dilakukan melalui penilaian sejawat. 

Penelitian yang relevan terkait penggunaan penilaian sejawat 

sebagai hasil dari penerapan keterampilan gerak pembelajaran telah 

dilakukan oleh (Hadi et al., 2022) yang menunjukkan bahwa efektifnya 

penilaian diri maupun sejawat mampu dalam mengevaluasi materi 

pembelajaran PJOK. Penelitian serupa oleh (Fattah & A Kristiyandaru, 

2021) menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan secara online pada 

keterampilan gerak pada pembelajaran PJOK harus berupa bentuk video 

pendukung sebagai referensi untuk peserta didik. Hal ini bertujuan untuk 

memotivasi dan mempermudah peserta didik memahami tugas yang 
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disampaikan guru sesuai tugas yang diberikan (Suriyadi, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada dapat diketahui bahwa secara 

umum siswa sudah melakukan keterampilan gerak lokomotor secara baik. 

Hanya saja pada penelitian sebelumnya, belum membahas mengenai uji 

efektivitas penilaian sejawat yang dilakukan oleh siswa terhadap 

keterampilan gerak lokomotor melalui permainan tradisional, sehingga 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas dari penilaian sejawat 

berbasis video pada keterampilan gerak lokomotor menggunakan 

permainan gobak sodor. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan atau desain penelitian non-

eksperimen melalui pendekatan kuantitatif. Penelitian non-eksperimen ini 

dipilih karena bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari penilaian sejawat 

berbasis video pada keterampilan gerak lokomotor menggunakan 

permainan gobak sodor.  

 

Prosedur penelitian ini diantaranya: 1) pembuatan instrumen, 

instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Instrumen tersebut diberikan 

kepada peserta didik yang telah dilakukan validasi oleh ahli, kemudian 

disusun dalam bentuk google form; 2) pemilihan sampel, sampel penelitian 

yang digunakan peneliti adalah dua kelas VIII di SMP Negeri 2 Pakisaji 

dengan jumlah 61 dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 26 dan siswi 

perempuan sebanyak 35, dipilih menggunakan teknik purposive sampling; 

3) pembuatan video petunjuk pelaksanaan, peneliti membuat dan 
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menyediakan petunjuk pelaksanaan secara detail berupa video untuk 

mempermudah siswa melakukan penilaian; 4) pemberian arahan dan 

pelatihan pelaksanaan penilaian sejawat (treatment), memberikan 

pengarahan dan pelatihan kepada peserta didik sebelum melakukan 

penilaian bertujuan agar peserta didik memahami tugas yang dilakukan 

sesuai ketentuan; 5) penilaian, peserta didik melakukan penilaian sejawat 

pada keterampilan gerak lokomotor dan guru juga melakukan penilaian 

berdasarkan video; 6) pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa penilaian yang diperoleh dari instrumen melalui 

google form berdasarkan video pelaksanaan. Cara pengambilan data yang 

dilakukan a) peneliti membentuk dan menentukan kelompok bertanding; 

b) peneliti mempersiapkan kamera untuk merekam pelaksanaan 

permainan; b) siswa menilai teman sejawat berdasarkan video dan guru 

juga melakukan penilaian; c) setiap siswa dinilai 3 teman dari kelompok 

yang berbeda. Artinya kelompok yang berhak menilai yaitu kelompok yang 

tidak sedang bertanding; d) data skor hasil penilaian dicantumkan 

berdasarkan instrumen dengan ketentuan tingkatan indikator gerak 

lokomotor pada permainan gobak sodor; 7) menganalisis data, setelah 

memperoleh data dilakukan teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas data terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan uji korelasi dari 

penilaian sejawat dengan rata-rata penilaian sejawat. Ada tiga penilaian 

sejawat yang diperoleh dan satu rata-rata penilaian. 

HASIL 

Data yang diperoleh yaitu berupa data kuantitatif, hasil data 

responden keseluruhan sebanyak 244, dengan rincian penilaian sejawat 

sebanyak 183, penilaian guru sebanyak 61. Data yang diperoleh 

merupakan skor dari penilaian guru dan sejawat dengan skala pengukuran 

rasio. Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi pearson yang nantinya 

dapat digunakan sebagai alat uji untuk mengukur kekuatan dan mengetahui 

arah hubungan linier antara dua variabel. 

Tabel 1. Deskripsi data penelitian. 
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Penilaian Sejawat Rata-
rata 

Uji 
Korelasi 

1 

Uji 
Korelasi 

2 

Uji 
Korelasi 

3 1 2 3 

67,5 66,25 76,25 70,00 0,92 0,94 0,94 

36,25 37,5 37,5 37,08    

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel berikut dapat diketahui hasil dari uji normalitas data. Ketentuan 

data dapat dinyatakan kategori normal apabila nilai tabel Kolmogorov 

Smirnov lebih besar dari nilai Ft-Fs dengan menggunakan nilai signifikan 

α 0.05. sebaliknya apabila nilai tebal Kolmogorov Smirnov lebih kecil dari 

nilai Ft-Fs maka data dinyatakan tidak normal dengan α 0.05. Setelah 

dilakukan uji normalitas pada excel menunjukkan bahwa ditribusi data 

pada penelitian ini dengan hasil  0,141 lebih kecil dari nilai tabel 

Kolmogorov Smirnov sebesar 0,173. Maka dapat diartikan bahwa ditribusi 

data pada uji normalitas penelitian ini normal dengan variabel penilaian 

sejawat. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas penilaian sejawat dan guru SMPN 2 

Pakisaji 

Kolmogorov-Smirnov 

Jenis 
penilaian 
siswa 

N P 

Sejawat 61 0,141 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan skor P penilaian sejawat adalah 

0.141, maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Tahap 

selanjutnya yaitu untuk dilakukan uji korelasi dengan menggunakan uji 

korelasi pearson. 

Hasil Uji Pearson 
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Tabel berikut menunjukkan hasil uji pearson. Ketentuannya apabila 

nilai r<0,1 maka dapat diartikan mempunyai hubungan atau koefisien 

korelasi sangat lemah, 0,2<r<0,3 hubungan lemah, 0,4<r<0,5 hubungan 

cukup kuat, 0,6<r<0,7 hubungan kuat dan 0,8<r<1 hubungan sangat kuat 

(Sugiyono, 2017). 

Tabel 3.  Hasil uji pearson penilaian sejawat dengan penilaian guru 

SMPN 2 Pakisaji 

Jenis penilaian Skor P (2-tailed) 

Sejawat –sejawat 

Sejawat - sejawat 

Sejawat – sejawat 

0.9223 

0,9427 

0,9449 

 

Hasil uji korelasi penilaian sejawat dengan rata-rata penilaian 

sejawat menggunakan korelasi pearson menunjukkan nilai r(2-tailed) 

0,9223-0,9449 maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan tingkat 

konsistensi sangat kuat terhadap penilaian sejawat dengan sejawat pada 

permainan gobak sodor. 

 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil uji validitas penilaian sejawat di SMPN 2 Pakisaji 

0,91

0,915

0,92

0,925

0,93

0,935

0,94

Sejawat 1 Sejawat 2 Sejawat 3

Hasil uji korelasi penilaian sejawat dengan rata-
rata penilaian sejawat
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Variabel 
Item 
code 

r-
hitung 

 
r-

tabel 
Kesimpulan 

Berlari L 0,80 > 0,361 Valid 

Melompat M 0,77 > 0,361 Valid 

Melangkah ML 0,79 > 0,361 Valid 

 

Hasil uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai  r-hitung lebih besar 

dari r-tabel yaitu 0,361. Maka, ditarik kesimpulan dari  adalah item-item 

instrumen yang telah disebarkan kepada peserta didik di SMPN 2 Pakisaji 

dapat dikatakan valid dan terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian mengenai keterampilan gerak lokomotor pada permainan gobak 

sodor terhadap efektivitas penilaian sejawat. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas penilaian sejawat di SMPN 2 Pakisaji 

Variabel 
Nilai Cronbach 

Alpha 
 acuan Kesimpulan 

Berlari 0,764 > 0,7 Reliabel 

Melompat 0,752 > 0,7 Reliabel 

Melangkah 0,717 > 0,7 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas diatas, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach 

Alpha dari keseluruhan variabel adalah lebih dari 0,7 sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa seluruh butir pernyataan yang digunakan dalam 

instrumen bersifat reliabel, yang berarti terdapat tingkat konsistensi data 

penilaian dan data yang dihasilkan adalah akurat. 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini dapat dinyatakan efektif. Ditinjau olah hasil 

analisis data penelitian tersebut, bahwasanya dijelaskan adanya hubungan 
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antar variabel (penilaian sejawat) dengan penilaian guru. Tingkat 

keefektifan dalam penggunaan penilaian sejawat diperkuat dengan 

penelitian sebelumnya, 1) Berdasarkan hasil penilaian teman sejawat yang 

dilakukan keterampilan awal dan akhir, siswa memiliki standar cukup baik 

saat memberikan referensi, membuat hubungan, menarik perhatian, dan 

mengevaluasi antar teman sejawat serta meringkas substansi pelajaran. 

Cukup baik, berarti siswa mampu mendemonstrasikan dan 

mengimplementasikan indikator tersebut (Jundi & Yasin, 2020); 2) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektifnya penilaian diri maupun sejawat 

mampu dalam mengevaluasi materi pembelajaran (Hadi et al., 2022); 3) Hal 

ini sependapat dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penilaian diri dan teman sejawat dinyatakan efektif 

dalam penggunaannya untuk mengevaluasi keterampilan materi 

pembelajaran (lay-up bola basket). Efektivitas penilaian ditentukan oleh 

sejumlah faktor, termasuk instruksi pelaksanaan yang terperinci, dan 

pemberian instruksi serta pelatihan sebelum siswa menyelesaikan 

penilaian. Instruksi implementasi merupakan acuan atau pedoman dalam 

mengerjakan sesuatu agar berjalan sesuai rencana (Fitriady et al., 2022); 

4) Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian rekan 

sejawat efektif di berbagai bidang studi, tingkat pendidikan, dan jenis 

penilaian. Jika dibandingkan dengan tidak ada penilaian (yang sering 

melibatkan pengajaran seperti biasa) dan penilaian guru, menunjukkan 

bahwa penilaian rekan sejawat dapat menjadi peran penilaian formatif yang 

konsisten dengan teori saat ini (Double et al., 2020); 5) Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa penilaian sejawat efektif secara lisan pada prestasi 

bahasa Inggris siswa. Siswa yang dinilai menggunakan metode penilaian 

sejawat skor rata-rata masing-masing untuk pre-test dan post-test mereka 

menunjukkan bahwa adanya keuntungan rata-rata nilai dari tahap pre-test 

sampai dengan post-test. Dengan demikian penilaian sejawat signifikan 

mempengaruhi prestasi bahasa Inggris lisan siswa (Faith & Joe, 2021). Dari 

hasil temuan dan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

penilaian sejawat dapat digunakan secara efektif. 
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Metode penelitian ini merupakan jenis metode non-eksperimen. 

Disebut sebagai metode non-eksperimen karena peneliti tidak mampu 

memanipulasi antar variabel yang mempunyai hubungan atau dalam 

menetapkan peristiwa yang telah terjadi pada kondisi saat ini (Syakur & 

Panuju, 2020). Penelitian ini menggunakan uji korelasi untuk mengetahui 

efektivitas dari penilaian sejawat dan rata-rata penilaian sejawat yang 

dibandingkan dengan penilaian guru. Skala pengukuran dari data 

berbentuk proporsional atau rasio, sehingga uji korelasinya menggunakan 

uji korelasi pearson. Korelasi Pearson adalah jenis korelasi yang mengukur 

hubungan antara dua variabel yang memiliki distribusi kategori data normal 

(Noviyanti et al., 2022). Syarat yang harus dipenuhi pada analisis korelasi 

pearson adalah setiap data harus termasuk pada kategori standar atau 

berdistribusi normal dan mempunyai hubungan antar variabel yang liner. 

Semua data berdistribusi normal sesuai dengan hasil uji normalitas 

menggunakan teknik kolmogorov smirnov. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, merupakan metode pengambilan sampel non-acak di 

mana peneliti memastikan melalui metode penentuan identitas spesifik 

yang memenuhi tujuan penelitian dengan cara yang diharapkan yang 

nantinya dapat bereaksi terhadap masalah penelitian (Lenaini, 

2021). Menurut (Sugiyono, 2017) teknik purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sumber data dengan menggunakan kriteria pertimbangan 

tertentu. Berdasarkan data dilapangan, data diperoleh dari dua kelas 

dengan penentuan kriteria setiap kelas berjumlah 30-35 siswa dan 

mempunyai rincian kriteria siswa laki-laki dan perempuan berumur 12-13 

tahun. Teknik analisis data diperoleh dari penilain sejawat 1 dengan rata-

rata, penilaian sejawat 2 dengan rata-rata, dan penilaian sejawat 3 dengan 

rata-rata penilaian. Data skor hasil penilaian dicantumkan berdasarkan 

instrumen dengan ketentuan tingkatan indikator gerak lokomotor pada 

permainan gobak sodor. Terdapat 3 gerak lokomotor pada instrumen 

permainan gobak sodor. Masing-masing gerak lokomotor terdapat 3 

indikator diantaranya berlari, melangkah, dan melompat. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1523346184&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1478056863&1&&


Muhammad Rafi’udin Naufal, Gema Fitriady, Zihan Novita Sari 
ALTERNATIF PENILAIAN KETERAMPILAN GERAK LOKOMOTOR PADA PERMAINAN GOBAK 
SODOR : EFEKTIVITAS PENILAIAN SEJAWAT DI SMP NEGERI 2 PAKISAJI 

 

751 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan penilaian teman sejawat efektif 

dalam menilai keterampilan gerak lokomotor pada permainan tradisional 

gobak sodor. Berbagai faktor yang menjadikan penilaian tersebut efektif 

yaitu petunjuk pelaksanaan yang disusun secara detail dan pemberian 

arahan serta pelatihan sebelum siswa melakukan penilaian. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah siswa melakukan penilaian. Petunjuk 

pelaksanaan tersebut digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam 

melakukan suatu aktivitas sesuai dengan ketentuan. Adanya petunjuk 

pelaksanaan akan membuat siswa lebih mudah memahami dalam 

mengerjakan suatu kegiatan pembelajaran (Hadi et al., 2022). 

Sebelum siswa melakukan penilaian, siswa membaca dan 

mengamati petunjuk pelaksanaan sejawat dan guru memberikan 

pengarahan maupun pelatihan (treatment) kepada siswa tentang penilaian 

sejawat. Guru memberikan arahan secara detail berupa video petunjuk 

pelaksanaan penilaian dan juga pelatihan terhadap siswa sebelum 

melakukan penilaian melalui praktik di lapangan agar siswa lebih paham 

dalam melakukan penilaian sejawat. Berbagai kendala dalam penelitian ini 

diantaranya: 1) masih sulit untuk mengontrol dan mengkondisikan siswa 

sehingga kelas kurang kondusif; 2) beberapa siswa masih belum 

memahami cara menilai dan materi tugas yang disampaikan, sehingga 

perlunya pengulangan pengarahan dalam penilaian sejawat pada materi 

permainan gobak sodor. Pentingnya pemberian arahan pada penilaian 

sejawat siswa juga membutuhkan pelatihan tambahan atau praktik sebelum 

melakukan penilaian agar bisa memastikan hasil yang tepat dan konsisten. 

Menurut (Zaenal & Maryam. M, 2020) pemberian arahan untuk  

meningkatkan pemahaman siswa, diperlukan  kondisi  pembelajaran  yang  

inovatif. Sehingga guru harus mampu mengontrol kelas dalam proses 

pembelajaran dan mendorong siswa untuk lebih aktif 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan instrumen penilaian sejawat pada keterampilan gerak 
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lokomotor melalui permainan tradisional gobak sodor dinyatakan efektif.  

Secara pragmatis, hal ini menunjukkan bahwa guru kelas dapat 

menerapkan penilaian sejawat (peer assessment) dalam berbagai cara dan 

menyesuaikan desain tertentu dengan karakteristik dan kendala konteks 

kelas yang sesuai rencana. Saran bagi penelitian selanjutnya untuk menguji 

apakah benar dari prosedur penelitian ini yaitu petunjuk pelaksanaan dan 

pemberian arahan yang menjadi faktor hasil penelitian adanya hubungan 

antar penilaian sejawat dengan penilaian guru. 
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